BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan, dapat diketahui bahwa
upaya dan pelaksanaan pemberdayaan pemuda yang dilaksanakan oleh
Lembaga Panti Sosial Pamardi Putra (PSPP) Yogyakarta melalui proses
rehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba dapat dilihat dari seluruh
rangkaian tahapan yang meliputi : tahap penerimaan, tahap rawatan, dan
tahap pembinaan lanjutan akhir. Perubahan-perubahan tersebut tampak pada
perubahan sikap dan perilaku residen antara lain adanya perubahan emosional
dan psikologis, adanya peningkatan bidang spiritual dan kecerdasan, residen
juga memiliki kemampuan untuk bertahan hidup dan mandiri. Serta memiliki
keterampilan montir mobil dan motor, keterampilan komputer dan
keterampilan musik

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan
pemberdayaan pemuda melalui proses rehabilitasi korban penyalahgunaan
narkoba di Lembaga Panti Sosial Pamardi Putra (PSPP) Yogyakarta adalah
faktor pendukung: pekerja sosial yang mendampingi mempunyai SDM yang
berkualitas, tenaga yang professional yang ahli dibidangnya, adanya
keinginan dan motivasi untuk sembuh dari ketergantungan narkoba. Faktor
penghambat: adanya hambatan dari segi pembiayaan, dimana pemasukan

yang didapat oleh Panti Sosial Pamardi Putra Yogyakarta hanya berasal dari
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anggaran APBD yang sangat minim, kurangnya dukungan dari masyarakat

untuk dapat mensosialisasikan tentang bahaya narkoba.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang

peneliti ajukan, diantaranya :

1. Bagi lembaga Panti Sosial Pamardi Putra (PSPP) Yogyakarta : menambah
program atau keterampilan yang dapat lebih memberdayakan pemuda
khususnya korban penyalahgunaan narkoba, perlu diadakanya sosialisasi
kepada masyarakat tentang bahaya narkoba.

2. Bagi korban Penyalahgunaan narkoba : supaya korban tidak lagi
mengkonsumsi narkoba, bahwa harus memiliki pola hidup yang sehat.

3. Bagi masyarakat : agar tidak mengucilkan para pengguna narkoba,
hendaknya ikut berpartisipasi dalam menanggulangi korban penyalahgunaan

narkoba.
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